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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan. 2) Untuk
mengetahui pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan. 3) Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap
Kinerja karyawan. Lokasi penelitian yang digunakan adalah SPPBE PT. Pancadarma Puspawira JI. Candi Unggul,
Macanan, Kebakkramat 57762 No. Telp 085100081938. Populasi yang diambil adalah seluruh karyawan SPPBE PT.
Pancadarma Puspawira yang berjumlah 50 karyawan. Dalam penelitian ini tidak digunakan teknik sampling karena sampel
yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada atau disebut dengan sensus. Jenis dan sumber data diperoleh dari
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data dikumpulkan dengan cara membuat kuesioner mengenai Kinerja
karyawan, Disiplin kerja, Kepemimpinan dan Motivasi. Uji Hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda,
uji t, uji F, dan koefesien determinasi (R2). Hasil analisis menunjukkan bahwa: Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, Kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan, Motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, Disiplin kerja, Kepemimpinan
dan Motivasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja karyawan, koefisien determinasi
(R2) menunjukkan bahwa variabel Disiplin kerja, Kepemimpinan dan Motivasi, dapat menerangkan variabel Kinerja
karyawan sebesar 82,2% sedangkan sisanya 17,8% dipengaruhi faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini,
misalnya Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja.

Kata kunci: Kinerja Karyawan, Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja.

PENDAHULUAN

Dalam upaya menjalankan usaha, setiap perusahaan baik perusahaan yang bergerak pada sektor industri maupun
kontruksi pasti memiliki tujuan yang harus dicapai dan memberikan arah serta menyatukan unsur-unsur yang
terdapat dalam perusahaan agar mampu bertahan. Untuk mencapai tujuan-tujuan diperlukan serangkaian kegiatan
yang dikenal sebagai proses manajemen, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian,
penggerakkan dan pengendalian melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Sumber daya
manusia memegang peranan penting dalam suatu perusahaan, karena sumber daya manusia selalu berperan aktif
dan dominan dalam setiap kegiatan perusahaan dimana manusia menjadi perencana, pelaksana, serta penentu
terwujudnya tujuan perusahaan.

SPPBE PT. Pancadarma Puspawira merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang Pengangkutan dan
Pengisian LPG, perusahaan tersebut dituntut untuk memiliki manajemen yang handal, karena manajemen
memegang peranan penting di dalam suatu perusahaan. Menurut Hasibuan (2003) “Manajemen adalah ilmu dan
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien

untuk mencapai tujuan tertentu”. Pada organisasi kecil permasalahan yang berhubungan dengan fungsi manajemen
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tidak terlalu rumit, namun apabila perusahaan itu telah tumbuh menjadi besar, akan mengakibatkan semakin
luasnya kegiatan-kegiatan perusahaan tersebut, dengan kata lain semakin besar suatu perusahaan, maka semakin
kompleks masalah yang dihadapi dalam bidang manajemennya.

Kinerja karyawan menjadi faktor penting dalam proses berlangsungnya kegiatan pengangkutan dan pengisisan LPG
di SPPBE PT. Pancadarma Puspawira Karanganyar. Hal ini berkaitan dengan pelayanan perusahaan kepada Agen
dalam pendistribusian LPG 3kg ke masyarakat agar tepat waktu. Agar kinerja karyawan baik maka tingkat absensi
karyawan juga harus diperhatikan dalam proses kegiatan pengangkutan dan pengisian di SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira Karanganyar. Hal ini terkait dengan jobdesk SDM ( Sumber Daya Manusia ) dalam menjalanan
produksi sesuai dengan alur produksi dari pembongkaran sampai ke tahap muat. Karena jika terdapat lebih dari satu
karyawan mangkir tidak masuk kerja maka akan terjadi keterlambatan pengisian yang di sebabkan oleh dwi tugas
oleh karyawan yang ada. Salah satu usaha pembinaan karyawan yang dapat diambil dalam rangka usaha
meningkatkan kinerja karyawan adalah ditegakkannya disiplin.

Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, ketaatan atau kepatuhan seseorang yang telah
bergabung dalam suatu organisasi terhadap peraturan yang berlaku dalam organisasi baik tertulis maupun lisan
dengan penuh kesadaran dan dengan senang hati, sehingga akan tercipta suatu keadaan tertib yang memungkinkan
tujuan organisasi akan lebih cepat tercapai. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Sastrohadiwiryo (2003: 291) bahwa
“Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan
yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya”. Dengan
ditegakkan disiplin akan mengurangi kesalahan atau keterlambatan dalam menjalankan tugas sehingga pekerjaan
dapat diselesaikan dengan cepat, benar, tepat dan efektif. Maka dari itu baik organisasi pemerintah maupun swasta
perlu ditanamkan rasa disiplin agar nantinya dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan keinginan organisasi.
Kedisiplinan yang ditegakkan dalam suatu organisasi memungkinkan tujuan yang telah ditetapkan akan lebih
mudah tercapai.

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh SPPBE PT. Pancadarma Puspawira adalah sebuah modal awal yang harus
tetap dijaga. Mereka memegang peran penting agar perusahaan dapat mencapai tujuannya. Fenomena kedisiplinan
karyawan SPPBE PT. Pancadarma Puspawira adalah dalam hal absensi karyawan yang perlu diperbaiki kembali.
Absensi karyawan di SPPBE PT. Pancadarma Puspawira selama ini menjadi kendala di bidang produksi. Karyawan
yang tidak hadir dapat memperlambat sistem produksi di area Filling Hall, hal ini disebabkan karena para karyawan
produksi telah memiliki tugasnya masing-masing di dalam menjalankan Filling Machine sehingga terjadinya
kemangkiran dapat membuat tugas karyawan menjadi dwi tugas. Kompensasi Gasway adalah bonus yang diberikan
perusahaan setiap 3 (tiga) bulan sekali jika SPPBE PT. Pancadarma Puspawira Karanganyar mampu memenubhi
kriteria-kriteria dari audit setiap 3 (tiga) bulan sekali yang menjadi penentu predikat PASTI PAS! Di SPPBE PT.
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Pancadarma Puspawira. Karena terpenuhinya kriteria untuk predikat PASTI PAS! atau tidaknya akan berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan SPPBE PT. Pancadarma Puspawira Karanganyar selama 3 bulan ke depan.
Berdasarkan fenomena tersebut mengindikasikan bahwa Kkinerja para karyawan di SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira, dipengaruhi oleh disiplin kerja, kepemimpinan dan motivasi.

Atas dasar dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “PENGARUH DISIPLIN KERIJA,
KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN SPPBE PT. PANCADARMA
PUSPAWIRA KARANGANYAR”

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira Karanganyar.

b. Untuk menganalisis pengaruh antara Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira Karanganyar.

C. Untuk menganalisis pengaruh antara Motivasi terhadap Kinerja Karyawan SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira Karanganyar.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti

Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam
dunia kerja yang sesungguhnya.

b. Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi perusahaan dalam pengelolaan
SDM beserta segala kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik.

C. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai sumber data/informasi untuk peneliti lanjutan yang berkaitan dengan kinerja karyawan.

KERANGKA PEMIKIRAN

Disiplin Kerja
(X1)

Kepemimpinan Klnerja_
(X2)) N Pegawal
(Y)

Motivasi
(X3)
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Sumber: Handayani (2010), Robiansyah (2002), Susanty dan Baskoro (2012)

HIPOTESIS

Hipotesis merupakan dugaan yang akan diuji kebenarannya dengan fakta yang ada (Jogiyanto, 2004:41).
Berdasarkan landasan teori dan beberapa hasil penelitian peneliti terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

H1: Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan.

H2: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan.

H3: Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian ini mengambil lokasi di SPPBE PT. Pancadarma Puspawira. JI. Candi Unggul,
Macanan, Kebakkramat Kab. Karanganyar 57762 No. Telp 085100081938.. Obyek penelitian adalah seluruh
karyawan SPPBE PT. Pancadarma Puspawira

Penelitian ini menentukan obyek yang diteliti adalah : a) Obyek yang akan digunakan dalam penelitian ini seluruh
karyawan SPPBE PT. Pancadarma Puspawira.. Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada representatif samplinbg yakni sejumlah yang berjumlah 50 karyawan Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji instrumenpenelitian, uji validitas dan reabilitas dan uji hipotesis

penelitian yang terdiri dari uji regresi linier berganda, uji t, uji f dan Koefisien determinasi (Arikunto, 2006).

1. Uji Instrumen Penelitian

a) Uji Validitas
Analisis validitas merupakan analisa yang dilakukan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan dalam
penelitian benar-benar mampu mewakili semua aspek yang dianggap sebagai kerangka konsep. Secara manual

rumus uji tersebut adalah: (Umar, 2008:78).
Y-
My = 2 2 2 2
N DRSO DIEOW

Keterangan :

My =korelasi antara x dan y
X =skor nilai x

y =skor nilai total

n =jumlah sampel

b) Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur bahwa instrument penelitian bebas dari kesalahan sehingga
menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat digunakan pada kondisi yang berbeda-beda. Untuk menguiji
reliabilitas akan digunakan Cronbach alpa. Instrumen dinyatakan reliable apabila nilai alpha lebih besar dari 0,6
Rumus koefisien alpha : (Umar, 2008:90).

( k j(za%J
2
Ry = k-1 o,

Keterangan :
R =reliabilitas instrumen
K =banyaknya butir pertanyaan

Yo%, =jumlah varian butir

2
Ot =varian total

2. Uji Hipotesis

a) Analisa Regresi Linear Berganda

Analisa regresi berganda digunakan untuk dapat mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas yang terdiri dari
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (X) yaitu: produk, lokasi dan harga, sedangkan
variabel dependen terdiri dari: keputusan pembeli (Y).. Adapun analisa regresi linier berganda dengan rumus

sebagai berikut:

Y = a+ blX1l+b2X2+b3X3+¢e

Keterangan:

Y = Kinerja Pegawai

a = Konstanta

X1 = Disiplin Kerja

X2 = Kepemimpinan

X3 = Motivasi

bl...b3 = Koefisien variabel independen X1...X3
e =Error (Ghozali, 2011:74).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Isntrumen Penelitian

a) Uji Validitas

Dalam penelitian ini terdiri dari lima variabel bebas yaitu : Disiplin Kerja, Kepemimpinan, Motivasi dan
Kinerja karyawan SPPBE PT. Pancadarma Puspawira. Dari Uji validitas terbukti semua variable bebas
mempunyai rnwng lebih besar dari ripe (signifikansi pada level 0,05) merupakan item pernyataan yang valid dalam

menjelaskan variable yang diuji.

b) Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa semua pernyataan mengenai Disiplin Kerja, Kepemimpinan,
Motivasi dan Kinerja karyawan SPPBE PT. Pancadarma Puspawira memiliki nilai Cronbach’s Alpha secara
berturut-turut diperoleh 0,859, 0,881, 0,884 dan 0,764 karena koefisien dari Cronbach’s Alpha> nilai kritis 0,60
menurut kriteria Nunnally (1967) dapat dikatakan reliabel, maka semua item reliabel atau handal sehingga dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian
2. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

One-Sampie Kolmogorov-Smimov Test

Narmsl Parsmeters L] Stenn 0000000

Mozt Extroma
Diffarancas

Kolnogocoy Smimov Z )
Asymp. Sig (2-taikd) 613

8 Test dsinibuson 15 Normal

L Calculated from cata

Dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov tabel 1V.10 di atas didapatkan hasil sebesar 1,272 dengan tingkat
signifikansi 0,613 > 0,05.sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal.
b) Multikolinieritas

Variabel Tolera VIF Keterangan
nce

Disiplin 0,380 |2,632 | Tidak terjadi

kerja Multikolinieritas

Kepemimpi | 0,613 | 1,632 | Tidak terjadi

nan Multikolinieritas

Motivasi 0,535 |1,869 | Tidak terjadi
Multikolinieritas
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Berdasarkan tabel 1V.11 dapat dikatakan bahwa variabel tersebut terbebas dari multikolinieritas karena nilai

Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10.

¢) Autokorelasi

Model Durbin-Watson

1 1,539

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai Durbin-Watson sebesar 1,539 akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah sampel 34 dan jumlah variabel bebas 3, maka di tabel Durbin-
Watson akan didapat nilai dL 1,421 dan dU 1,674. Nilai DW 1,539 terletak di antara dL dan dU atau 1,421 <
1,539 < (4-1,674) maka disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi.

d) Heteroskedastisitas

Cosficients®
Unstandarcizad Stancaroizes
_ Coeficiers | Coeffciems
Model B S Errer Sets 1 Sig
\ (Censtant) 485 1.062 &5 £58
Disipin kere - 48 042 245 1,053 293
Kegemimpnan -05 037 - 45 - 245 308
Motivasi derja ) 032 33 1708 54

8. Dependernt Variatie: AbsUt

Berdasarkan hasil pengolahan data Tabel 1V.12 dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari
heteroskedastisitas karena nilai signifikan > 0,05 sehingga masing-masing variabel tidak signifikan maka
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas parameter untuk variabel independen
semua tidak ada yang signifikan atau tingkat signifikansinya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model

regresi tidak terdapat heteroskedastisitas pada model regresi.

3. Analisis Data

a) Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized |Standardized |
Coefficients | Coefficiants |
Model B Stid. Error| Heta 1 S
1 (Constant) 1,682 1.920 | B85 391
Disiphn kega 557 ar7 708 7.229 000 - . .
Kepotiogdii| 232 088 263 | 3417 o001 Ja di atas adalah sebagai berikut :
Motivasi kerja 020 058 | 028 | 338 737

a Dependent Variable: Kinerja Pegawal
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1) 0 = 1,662, artinya bahwa kinerja pegawai SPPBE PT. Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab.
Karanganyar (Y) mempunyai nilai positif apabila Disiplin kerja (X1), kepemimpinan (X2), dan motivasi (X3)
tetap.

2) B1 = 0,557, menunjukkan variabel Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai SPPBE
PT. Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar, artinya apabila Disiplin kerja meningkat maka
kinerja pegawai akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel motivasi, dan kepemimpinan dianggap tetap.

3) B2 = 0,232, menunjukkan variabel kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai SPPBE
PT. Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar, artinya apabila kepemimpinan meningkat maka
kinerja pegawai akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel Disiplin kerja, dan motivasi dianggap tetap.

4) B3 = 0,020, menunjukkan variabel motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai SPPBE PT.
Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar, artinya apabila motivasi meningkat maka kinerja
pegawai akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel Disiplin kerja, dan kepemimpinan dianggap tetap.

5) Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja memiliki koefisien regresi paling besar diantara variabel
kepemimpinan, dan motivasi kerja artinya variabel disiplin kerja merupakan variabel dominan dalam penelitian
ini.

b) Ujit

1. 1) Disiplin kerja (X1) mempunyai thitung 7,229 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,050 maka
berarti Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai SPPBE PT. Pancadarma Puspawira
Kebakkramat Kab. Karanganyar (). Kesimpulan dari pengujian ini hipotesis 1 terbukti.

2) Kepemimpinan (X2) mempunyai thitung 3,417 dengan taraf signifikansi 0,001 < 0,050 maka berarti
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai SPPBE PT. Pancadarma Puspawira
Kebakkramat Kab. Karanganyar (Y). Kesimpulan dari pengujian ini hipotesis 2 terbukti.

3) Motivasi (X3) mempunyai thitung 0,338 dengan taraf signifikansi 0,737 > 0,050 maka berarti motivasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai SPPBE PT. Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab.

Karanganyar (). Kesimpulan dari pengujian ini hipotesis 3 tidak terbukti.

c) Uji F
ANOVA®
Sum of
Modat Squares dt Mean Square F Sag
1 Regression| 278 180 3 $2.053 76,269 Qoo*
Residual 56 520 48 1,207
Total 331680 45

&. Pradictors: (Constant), Motvasi kera Kepemmpinan, Dispin kega
b Dependert Variable: Kinena Pegawai

Berudsdl Kdll luel 1v..10 nasn uji secara stinunan diketahui besarnya nilai F = 76,269 dengan signifikansi 0,000 <

0,050, Sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama Disiplin Kkerja, kepemimpinan, dan motivasi
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berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai SPPBE PT. Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab.

Karanganyar.

d) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Mode! R R Square | R Square | the Eslimate Watson
1 912° 833 822 1,09862 1,539

a. Praditors. (Constant), Motwasl kerja, Kepemimpinan, Disiplin kena
9, Depandent Vanable. Kinera Pegawai

kerja, kepemimpinan, dan motivasi mampu menjelaskan sebesar 82,2% terhadap Kkinerja pegawai SPPBE PT.

ai Adjusted R2 sebesar 0,822, hal ini menunjukkan bahwa Disiplin

Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar, sedangkan sisanya sebesar 17,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian, seperti komitmen organisasi, komunikasi dan lingkungan

kerja.
C. Implikasi Manajerial
1. Disiplin kerja terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai SPPBE PT.

Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar. Penelitian ini mendukung dari penelitian yang dilakukan
oleh A. Susanti dan S. Baskoro dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada PT. PLN
(Persero) APD Semarang). Implikasinya adalah apabila Disiplin kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai akan
meningkat, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara:

a)Ketepatan waktu saat pulang kerja

b)Penggunaan seragam sesuai dengan atribut yang ditentukan

c)Penyelesaian pekerjaan yang tepat waktu

2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar. Implikasinya adalah apabila kepemimpinan ditingkatkan maka
kinerja pegawai akan meningkat, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara:

a)Memberikan perhatian berupa konsultasian yang berkaitan dengan tugas

b)Empati terhadap pegawai yang sedang menghadapi masalah,

c)Memberikan delegasi wewenang dan memberikan teladan kepada pegawai.

3. Motivasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar. Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Sinangdoyo yang menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Hotel Grand Orchid Di Solo. Implikasinya adalah motivasi yang sudah ada perlu dipertahankan peranannya

dalam peningkatan kinerja pegawai.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, yaitu:
1. Hasil persamaan Regresi Linear Berganda menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1), dan Kepemimpinan
(X2) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai SPPBE PT. Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab.
Karanganyar, sedangkan motivasi berpengaruh tidak signifikan.
Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) memiliki koefisien regresi paling besar (0,557) diantara variabel yang
lainnya artinya variabel disiplin kerja merupakan variabel dominan dalam penelitian ini.
2. Hasil uji t
a. Variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar.
b. Varibel kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar.
C. Variabel motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada SPPBE PT. Pancadarma
Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar.
3. Hasil uji F
Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama atau secara simultan Disiplin Kerja (X1),
Kepemimpinan(X2), dan Motivasi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) SPPBE PT.
Pancadarma Puspawira Kebakkramat Kab. Karanganyar.
4. Hasil Uji R2
R2 (Adjusted R square) sebesar 0,822. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Disiplin kerja, kepemimpinan, dan
motivasi mampu menjelaskan sebesar 82,2% terhadap kinerja pegawai SPPBE PT. Pancadarma Puspawira
Kebakkramat Kab. Karanganyar, sedangkan sisanya sebesar 17,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diikutsertakan dalam penelitian, seperti komitmen organisasi, komunikasi dan lingkungan kerja.
B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Disiplin
a. Sebaiknya karyawan pulang setelah jam 15.00 WIB.
b. Karyawan diwajibkan untuk memakai seragam serta atribut dan APD sesuai dengan ketentuan K3 SPPBE
PT. Pancadarma Puspawira Karanganyar.
C. Mengefektifkan waktu untuk penyelesaian tugas tepat waktu
2. Kepemimpinan

Pemimpin lebih sering berada di kantor.

b. Sesekali pemimpin dapat turun ke lapangan untuk melihat kinerja bawahan secara langsung.
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C. Memberikan delegasi wewenang, dan memberikan teladan kepada pegawai.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel - variabel lain diluar variabel ini,

agar memperoleh hasil yang bervariatif dan mempunyai nilai signifikansi yang tinggi dan dapat menggambarkan
hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Disarankan untuk memperluas variabel

independen yang akan diteliti misalnya komunikasi, budaya organisasi, lingkungan kerja.
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